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BUNGA MAWAR SEBAGAI INSPIRASI DESAIN DEKORATIF 
 PADA T-SHIRT 
 
Oleh 





Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan visualisasi bunga mawar 
sebagai desain gaya realis yang di terapkan pada media T-Shirt sebagai karya 
desain T-Shirt yang kreatif, unik, dan menarik. 
Proses perancangan visual desain T-Shirt ini melalui tahap pengumpulan 
data, analisis data dengan menggunakan analisis SWOT dan dilanjutkan tahap 
visualisasi desain. Perancangan desain T-Shirt diawali dengan sketsa pada kertas 
kemudian proses penggabungan dan dilanjutkan dengan tahap finishing dengan 
komputer grafis dengan menggunakan software adobe photoshop CS6. Visual T-
Shirt yang disajikan meliputi desain ilustrasi dan tipografi. Visual desain T-Shirt 
yang dirancang bergaya realis dengan penggunaan warna merah dan ungu, untuk 
beberapa desain ada yang dipadukan dengan warna hijau dan coklat, diharapkan 
desain yang dirancang dapat memenuhi kriteria selera konsumen pada umur 17-21 
tahun sebagai target utama. Instrumen yang digunakan dalam perancangan ini 
menggunakan perangkat komputer/ laptop dan program Corel Draw X7 dan 
Adobe Photoshop CS6. 
Karya yang dihasilkan adalah berupa 9 buah T-Shirt dengan 9 
desain gaya realis yang unik, dan memiliki daya tarik tersendiri mulai dari desain 
yang ditampilkan secara simetris yang berpusat pada bagian tengah tubuh hingga 
yang berpusat pada bagian bahu dan leher pada T-Shirt. Media T-Shirt  dirancang 
sekaligus untuk sarana promosi.  
 








A. Latar Belakang 
Desain merupakan hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Pada 
zaman modern seperti ini banyak produk yang digunakan oleh manusia 
bermula dari desain dalam proses pembuatannya. Desain adalah sebuah 
rancangan yang melibatkan suatu kreativitas dan inovasi. Menurut Rand 
(dalam Armstrong dan Indrajaya 2009: 67), “Desain adalah aktivitas personal 
dan tumbuh dari dorongan kreatif seorang individu”. Desain memiliki cabang 
desain, yaitu Desain Komunikasi Visual, Desain Interior, dan Desain Produk.  
Desain grafis (graphic design) atau Desain Komunikasi Visual (DKV) 
dikenal sebagai media untuk mengkomunikasikan pesan dalam bentuk visual. 
Menurut Supriyono (2010, 9), “DKV dikategorikan sebagai commercial art 
karena merupakan paduan antara seni rupa (visual art) dan keterampilan 
komunikasi untuk tujuan bisnis”. 
Produk DKV sangat beragam, di antaranya adalah poster, desain pada 
T-Shirt, baliho, spanduk, brosur, kartu nama, katalog, desain kemasan (etiket), 
gambar tempel (sticker), majalah, dan barang cetak lainnya. Desain pada T-
Shirt termasuk ke dalam produk Desain Komunikasi Visual (DKV), karena 
mengandung unsur tipografi, ilustrasi, dan elemen-elemen desain. Menurut 
Zhao (2011: 3), “T-shirt can be fashion, can be art, can be worn and used in 




Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memiliki kebutuhan akan 
sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan manusia yang akan dibahas lebih 
mendetail adalah sandang atau pakaian. Jenis pakaian yang dipakai oleh 
manusia selalu berkembang dari masa ke masa. Namun ada jenis pakaian 
yang banyak digunakan dan bahkan menjadi budaya/ tradisi, yaitu kaus 
oblong (T-Shirt). Sebuah T-Shirt memiliki kebutuhan akan desain untuk tetap 
eksis di setiap zaman. Melalui itu saya melihat potensi untuk 
mengembangkan desain yang dapat di aplikasikan dalam berbagai media 
promosi, khususnya pada T-Shirt. Untuk perancangan desain saya terinspirasi 
dari keunikan bentuk bunga mawar, yang mana bunga mawar sendiri memang 
sudah memiliki nilai keindahan. 
Keindahan bentuk bunga mawar memberi saya inspirasi yang akan saya 
terapkan pada media T-Shirt. Hal itulah yang menjadikan latar belakang 
penciptaan desain T-Shirt degan konsep yang bertumpu pada bentuk bunga 
mawar. Sedangkan konsep dasar desainnya bertumpu pada karakter gaya 
realis. 
Ekonomi kreatif atau biasa disebut Industri kreatif merupakan industri 
yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu 
untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan 
menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu 
tersebut. Di beberapa negara, industri kreatif memainkan peran signifikan. 
Inggris merupakan negara pelopor pengembangan ekonomi kreatif. 
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Industri kreatif mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 1998. Salah 
satu hal yang mendasari berkembangnya industri kreatif di Indonesia adalah 
krisis moneter yang melanda Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 
Pengembangan industri kreatif di Indonesia dilakukan oleh pemerintah 
dengan membangun kota kreatif salah satu kotanya yaitu Yogyakarta, kota 
kreatif di Indonesia. 
Pakaian merupakan salah satu industri kreatif di Kota Yogyakarta, 
banyaknya tempat belanja busana (fashion) atau lebih dikenal sebagai FO 
(factory outlet) dan distro (distribution outlet). Kini banyak sekali 
bermunculan factory outlet dan distro sebagai industri kreatif baru yang 
menawarkan beragam konsep dalam desain fashion. Industri kreatif pakaian 
di Yogyakarta didominasi oleh distro yang memiliki pasar usia remaja atau 
dewasa awal, hal tersebut terlihat dari desain pada produknya yang memiliki 
spesifikasi tertentu misalnya untuk penggemar musik/ band, skaters, 











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas dapat 
di definisikan masalah sebagai berikut : 
1. Perancangan desain gaya realis dengan objek Bunga Mawar sebagai 
inspirasi. 
2. Visualisasi bentuk Bunga Mawar menjadi desain gaya realis pada T-
Shirt.  
C. Batasan Msalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas permasalahan dalam 
perancangan ini batasan masalah melingkupi konsep dan teknik visualisasi 
bunga mawar untuk desain T-Shirt sebagai citra dan media yang di rancang 
sekaligus untuk sarana promosi. 
Perancangan ini dibatasi pada pengembangan bunga mawar sebagai ide 
penciptaan desain gaya realis melalui media T-Shirt. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep perancangan Bunga Mawar sebagai desain gaya realis 
pada T-Shirt? 
2. Bagaimana teknik dalam memvisualisasikan Bunga Mawar menjadi  
desain gaya realis pada T-Shirt? 
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E. Tujuan Perancangan 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, perancang bertujuan membuat 
konsep dan teknik visualisasi bunga mawar sebagai desain dengan gaya realis. 
Bunga mawar sebagai objek utama dan mengaplikasikannya kedalam T-Shirt 
sebagai media pendukung sekaligus untuk sarana promosi. 
F. Manfaat Perancangan 
Perancangan ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak, antara lain: 
1. Mahasiswa 
a. Mampu mengevaluasi permasalahan serta dapat mengembangkan ide dan 
kreatifitas dalam perancanngan desain beserta media pendukungnya serta 
dapat menyampaikan informasi dengan baik, mudah dipahami, dan dapat 
diterima oleh banyak kalangan. 
b. Menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang sudah di dapat 
di bangku perkuliahan. 
2. Lembaga 
a. Universitas Negeri Yogyakarta 
Memberi sumbangan penulisan kepada Universitas Negeri 
Yogyakarta tentang perancangan desain ini beserta media pendukung pada 
produk pakaian, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan yang 




Memberi informasi kepada masyarakat tentang produk pakaian 







KAJIAN TEORI DAN METODE PERANCANGAN 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. T-Shirt 
Kaos oblong atau disebut juga sebagai T-Shirt adalah jenis pakaian 
yang menutupi sebagian lengan, seluruh dada, bahu, dan perut. Kaus oblong 
biasanya tidak memiliki kancing, kerah, ataupun saku. Pada umumnya, kaus 
oblong berlengan pendek (melewati bahu hingga sepanjang siku) dan berleher 
bundar. T-Shirt atau kaos oblong pada awalnya digunakan sebagai pakaian 
dalam tentara Inggris dan Amerika pada abad 19 sampai awal abad 20. Teori 
yang paling umum diterima adalah nama T-shirt berasal dari bentuknya yang 
menyerupai huruf "T", atau di karenakan pasukan militer sering 
menggunakan pakaian jenis ini sebagai "training shirt".  
Kaos atau T-Shirt merupakan suatu jenis media yang dapat digunakan 
sebagai media periklanan. Menurut Pujiriyanto (2005:28) T-Shirt adalah 
media komunikasi grafis yang dicetak di atas kain katun, bagian yang dicetak 
biasanya depan dan belakang, dan terkadang di sisi lengan. Pemakaian kaos 
dalam berbagai kesempatan memberikan juga peluang bagi para desainer 
dalam berkarya. Berjamurnya clothing dan distro di kalangan bisnis modern 
adalah salah satu kemajuan yang positif dalam dunia desain. 
Terdapat berbagai macam model kaos yang selama ini dikenal, 
diantaranya: Kaos Oblong, Kaos Raglan dan Kaos Kerah/ Wangky (Polo 
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Shirt). Secara garis besar macam-macam dan jenis-jenis kaos bisa 
digambarkan melalui diagram di bawah ini: 
 
Gambar 1:  Macam-macam dan jenis-jenis kaos 
Berikut kami deskripsikan secara singkat tentang macam-macam 
jenis T-Shirt : 
a. Kaos Oblong (T-Shirt) 
T-Shirt pada awalnya hanya merupakan pakaian dalam yang digunakan 
oleh militer Inggris dan Amerika pada awal abad ke-19. Pada awal kaos 
oblong ini hanya digunakan ketika udara panas atau latihan-latihan (Training) 
militer. Karena digunakan untuk latihan (Training) dan bentuknya yang 




1) T-Shirt O-Neck/ crew Neck 
Hampir semua orang, baik itu cowo-cewe atau tua-muda, memiliki kaos 
jenis ini. Kaos dengan lubang leher O-Neck memang jenis kaos yang standar. 
Disebut O Neck karena bentuk lubang lehernya yang menyerupai huruf “O”. 
 
Gambar 2: T-Shirt O-Neck/ crew Neck (Sumber: diakses tanggal 23 Juli 2017) 
 
2) T-Shirt V-Neck 
Kaos jenis ini disebut Kaos V-Neck karena Lubang lehernya 
menyerupai huruf “V”.  Bentuk V ini terbentuk dari dua garis ribs yang 
bertemu di sekitar dada atas. Sudut pertemuan kedua ujung ribs itu bervariasi 
tergantung selera designer yang tentunya mengikuti permintaan pasar. 
 






3) T-Shirt U-Neck 
Lubang leher Kaos U-Neck bisa dikatakan perpaduan antara O-Neck 
dan V-Neck. Lubang leher seperti ini tidak bisa dikatakan sebagai O-Neck 
karena tidak bulat dan juga buka V-Neck karena tidak ada sudut yang 
membentuk huruf V. 
 
Gambar 4: T-Shirt U-Neck (Sumber: diakses tanggal 23 Juli 2017) 
 
4) T-Shirt Y-Neck 
Kaos dengan lubang leher Kaos Y-Neck mirip dengan kaos V-Neck, 
namun ditambah belahan kebawah sampai dada dengan dilengkapi kancing 
seperti pada kaos kerah/wangky (polo shirt). Jumlah kancingnya bisa 
disesuaikan selera yang diinginkan. 
 




5) T-Shirt Turtleneck 
Kaos leher kura-kura. Kaos jenis ini diberi nama kura-kura karena 
memang lubang lehernya yang panjang menyerupai leher kura-kura. Pada 
dasarnya kaos turtleneck sama dengan kaos O-Neck, yang membedakan 
diantara keduanya adalah panjang dari ribs (bahan pinggiran lubang 
leher). Kaos Turtleneck mempunyai ribs yang lebih panjang. 
 
Gambar 6: T-Shirt Turtleneck (Sumber: diakses tanggal 23 Juli 2017) 
b. Kaos Raglan 
Kaos Raglan memiliki pola yang berbeda dengan pola kaos 
konvensional (oblong) terutama pada sambungan tangan. Jika Kaos 
Konvensional sambungan tangannya tegak lurus/ diagonal dari ketiak ke 
pundak luar, maka jenis kaos raglan memiliki sambungan miring dari ketiak 
langsung ke lubang leher sehingga memiliki pola tangan yang lebih besar dari 





Gambar 7: Kaos Raglan (Sumber: diakses tanggal 23 Juli 2017) 
 
Pemberian nama dari model raglan tidak berbeda dengan pemberian nama 
pada kaos oblong konvensional, yaitu diambil dari bentuk lubang leher. 
1) Kaos Raglan O-Neck 
 






2) Kaos Raglan V-Neck 
 
Gambar 9: Kaos Raglan V-Neck (Sumber: diakses tanggal 23 Juli 2017) 
 
c. Kaos Kerah/ Wangky (Polo Shirt) 
Kaos Kerah/ Wangky (Polo Shirt) adalah kaos yang memiliki kerah 
dibagian lubang lehernya. Kaos Jenis ini biasa menggunakan kain 
jenis lacoste namun tetap bisa menggunakan bahan kaos yang lain. 
 







Menurut Mike Susanto (2012:102), Desain merupakan aktifitas menata 
unsur-unsur karya seni yang memerlukan pedoman yaitu azas-azas desain 
(principles of design), antara lain unity, balance, rhythm dan proporsi. Desain 
sangat terkait dengan komposisi visual seperti garis, warna, bentuk/ bangun, 
tekstur, value. Desain pada saat-saat tertentu memang telah di anggap sebagai 
sebuah karya seni yang telah selesai, hal ini tinggal tergantung pada persoalan 
konsep penciptanya sendiri. 
Menurut Agus Sachari, dkk (1998:46), Desain (proses atau sebagai 
kegiatan) adalah pembangunan fisik yang dihadapi manusia dengan 
mempertimbangkan aspek kreatifitas, nilai-nilai inovasi, nilai-nilai ekonomi, 
kemajuan teknologi, nilai-nilai estetika, sosial, lingkungan, dan nilai-nilai 
moralitas dalam kurun waktu tertentu yang memberikan perbaikan perubahan 
dan peningkatan kualitas hidup manusia. Desain (benda atau karya) adalah 
wujud akhir dari satu proses pemecahan kebutuhan fisik dan psikis manusia 
dengan penekanan dan aspek-aspek (atau salah satu aspek) fungsi, 
kecanggihan teknologi, persaingan pasar, eksperimentasi, sosial, gaya hidup 
atau ideologi pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat banyak dengan 
metode tertentu. 
a. Unsur-unsur Desain 
Ada beberapa unsur visual yang perlu anda kenal terlebih dahulu 
sebelum mendesain. Menurut Rakhmat Supriyono (2010:57), pengetahuan 
akan unsur-unsur visual desain dan tata cara peletakannya diperlukan untuk 
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mengasilkan komposisi desain yang harmonis, menarik, komunikatif, dan 
menyenangkan. Berikut ini adalah penjelasan tentang unsur-unsur desain : 
1) Titik 
Titik merupakan unsur gambar yang paling sederhana, dalam bahasa 
inggris disebut dot, point, spot dan speck, pada dasarnya titik tidak memliki 
panjang dan lebar serta berukuran relatif kecil, titik merupakan pangkal dan 
ujung sepotong garis, terjadinya titik adalah karena adanya penekanan awal 
atau sekali dengan menggunakan ujung sebuah benda. 
2) Garis 
Dalam ilmu fisika, garis merupakan kumpulan titik-titik yang 
memanjang, garis dapat didefinisikan sebagai suatu goresan atau batas limit 
suatu benda, massa, ruang, warna dan sebagainya. Garis mempunyai panjang 
tanpa lebar, mempunyai kedudukan arah, kedua ujungnya berupa titik, sifat-
sifat garis antara lain; panjang dan pendek, tebal dan tipis, lurus, melengkung, 
menyudut, berombak, dan lain-lain. 
Menurut Rakhmat Supriyono (2010:58), Garis dapat dimaknai sebagai 
jejak dari suatu benda. Garis tidak memiliki kedalaman (depth), hanya 
memiliki ketebalan dan panjang. Oleh karena itu, garis disebut elemen satu 
dimensi. Wujud garis sangat bervariasi dan dapat dimanfaatkan sesuai 
kebutuhan dan citra yang diinginkan. Garis lurus mempunyai kesan kaku dan 
formal, garis lengkung memberi kesan lembut dan luwes, garis zigzag 





Kata bidang dalam bahasa Inggris disebut field, place, sector area, bidang 
juga disebut garis batas yang terbentuk dari pertemuan garis atau beberapa 
garis dan tidak berbentuk ruang. Terjadinya bidang karena sebuah garis yang 
bergerak ke arah yang bukan arah dirinya membentuk bidang. Bidang 
mempunyai panjang dan lebar, tanpa tebal, mempunyai kedudukan dan arah, 
dibatasi oleh garis. Menurut Rakhmat Supriyono (2010:66), bidang dapat 
berupa bentuk-bentuk geometris (lingkaran, segitiga, segi empat, elips, 
setengah lingkaran, dan sebagainya) dan bentuk-bentuk yang tidak beraturan 
(non-geometris). Bidang geometris memiliki kesan formal sebaliknya, 
bidang-bidang non-geometris memiliki kesan tidak formal, santai dan 
dinamis. 
4) Bentuk 
Bentuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diartikan sebagai 
wujud, rupa, cara, susunan, dan sebagainya. Bentuk juga dapat diartikan 
sebagai wujud fisik yang dapat dilihat; permukaan obyek yang memiliki 
ukuran, massa, warna, dan tekstur tertentu. Bentuk dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: dwimatra (berdimensi dua) dan trimatra (berdimensi tiga). 
5) Warna  
Pengertian warna menurut ilmu fisika adalah kesan yang ditimbulkan 
oleh cahaya pada mata, warna dapat dilihat karena pancaran sinar suatu 
benda. Peranan warna dalam seni rupa sangat dominan, hal ini dapat dikaitkan 
dengan upaya untuk menyatakan gerak, jarak, tegangan, deskripsi alam ruang, 
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bentuk, bahkan makna simbolik. Menurut M. Suyanto (2004:43), warna 
merupakan elemen grafik yang sangat kuat dan provokatif.  
Menurut Rakhmat Supriyono (2010:72), warna dapat dilihat dari tiga 
dimensi, yaitu: (1) Hue, pembagian warna berdasarkan nama-nama warna 
seperti merah, biru, hijau, kuning, dan seterusnya. (2) Value, warna yang 
memberikan kesan gelap-terang atau gejala warna dalam perbandingan hitam 
putih. (3) Intensity, tingkat kemurnian atau kejenirhan warna. Drs. Darumoyo 
Dewojati (2004:41) menambahkan bahwa dalam pembagian warna juga 
terdapat complementary color, yaitu dua warna yang langsung tampak saling 
berlawanan atau bertentangan dalam lingkaran warna sedangakan analogous 
color adalah warna yang mempunyai hubungan nada atau hubungan famili. 
6) Ruang 
Ruang adalah tempat yang memiliki ukuran dalam obyek. Ruang dalam 
pengertian “space”adalah: interval diantara pokok-pokok atau ketentuan yang 
dibangun sebelumnya; jarak yang dapat atau tidak terukur; menunjukkan 
waktu atau lamanya waktu. 
7) Tekstur 
Tekstur adalah nilai raba pada permukaan baik itu nyata maupun semu. 
Menurut Rakhmat Supriyono (2010:80), Teksture adalah nilai raba atau 
halus-kasarnya suatu permukaan benda. Dalam seni rupa khususnya deasin 
grafis dapat bersifat nyata dan dapat pula tidak nyata (semu). Tekstur dalam 
konteks desain komunikasi visual lebih cenderung pada tekstur semu, yaitu 
kesan visual dari suatu bidang. 
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Menurut M. Suyanto (2004:50), tekstur dalam seni dikategorikan menjadi 
dua, yaitu tekstur tactile (nyata, permukaan dapat dirasakan dengan jari) dan 
tekstur visual (ilusi, tekstur yang memberikan impresi lebih sederhana dari 
tektur yang nyata). Dalam konsep dwimatra, tekstur hanya dapat diserap oleh 
penglihatan serta dapat membangkitkan penginderaan raba, yang terbagi 
menjadi tiga kelompok yaitu tekstur hias, tekstur kebetulan dan tekstur 
mekanis. 
b. Prinsip-prinsip Desain/ Layout 
Rustan (dalam Layout:2008), menjelaskan pengertian layout adalah tata 
letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep/pesan yang dibawanya. Dalam mendesain layout kita 
perlu mengenal prinsip–prinsip mendesain agar tercipta desain yang 
berkualitas, prinsip-prinsip tersebut antara lain : 
1) Keseimbangan (balance) 
Balancing atau keseimbangan dalam penyusunan berdasarkan 
penjelasan Dharsono (2004) adalah keadaaan atau kesamaan antara kekuatan 
yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara 
visual ataupun secara intensitas kekaryaan. 
Menurut pendapat Supriyono (dalam Desain Komunikasi Visual:2010), 
keseimbangan atau balance adalah pembagian sama berat, baik visual 
maupun optik. Ada 2 pendekatan untuk menciptakan balance. Yakni dengan 
membagi sama berat kanan-kiri atau atas-bawah secara simetris atau setara, 
disebut keseimbangan formal (simetris). Kesan simetris mempunyai kesan 
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kokoh dan stabil, sesuai dengan citra tradisional dan konservatif. Pengaturan 
simetris juga dapat menimbulkan persepsi aman, dapat diandalkan, rasa 
kepercayaan. 
Kedua adalah keseimbangan asimetris (informal balance), yaitu 
penyusunan elemen-elemen desain yang tidak sama antara sisi kiri dan kanan, 
namun terasa seimbang. Keseimbangan asimetris tampak lebih dinamis, 
variatif, surprise (mengejutkan, tidak membosankan) dan non formal. 
2) Tekanan (emphasis) 
Informasi yang dianggap paling penting untuk disampaikan ke audiens 
harus ditonjolkan mencolok melalui elemen visual yang kuat. Penekanan 
dapat dilakukan antara lain dengan cara menggunakan warna mencolok, 
ukuran foto/ ilustrasi dibuat paling besar, menggunakan huruf sans serif 
ukuran besar, arah diagonal dan dibuat berbeda dengan elemen-elemen lain 
(Supriyono, 2010: 89). 
Ditambahkan oleh Supriyono (2010), bahwa penekanan adalah usaha 
menonjolkan salah satu elemen visual dengan tujuan menarik perhatian dan 
mempermudah audiens melihat pesan dalam iklan yang disampaikan. Suatu 
desain dikatakan baik apabila memiliki center of interest/ fokus yang jelas. 
3) Irama (rhythm) 
Irama adalah pola layout yang dibuat dengan cara menyusun elemen-
elemen visual secara berulang-ulang. Irama visual dalam desain grafis dapat 
berupa repetisi (penyusunan elemen berulang kali secara konsisten) dan 
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variasi (perulangan elemen visual disertai perubahan bentuk, ukuran, atau 
posisi) (Supriyono, 2010: 94). 
4) Kesatuan (unity) 
Menurut McElroy (dalam Pujiriyanto:2005), unity adalah “semua 
bagian dan unsur grafis bersatu padu dan serasi sehingga pembaca 
memahaminya sebagai sebuah kesatuan”. Unity dapat berupa pengulangan 
warna, bentuk, ukuran atau unsur visual lainnya, penyeragaman tipografi, 
tema, dan lain sebagainya. 
Dharsono (dalam Seni Rupa Modern:2004), berpendapat bahwa 
kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang 
merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai 
dalam suatu susunan atau komposisi di antara hubungan unsur pendukung 
karya. 
5) Keberagaman  (variety) 
Jefkins (1997) mendefinisikan keberagaman sebagai suatu upaya 
menghindari desain yang monoton. Untuk itu, diperlukan sebuah perubahan 
dan pengkontrasan yang sesuai. Adanya perbedaan besar-kecil, tebal-tipis 
pada huruf, pemanfaatan pada gambar, perbedaan warna yang serasi, dan 







6) Keselarasan (Harmony) 
Harmoni adalah kombinasi atau adaptasi dari bagian-bagian, unsur-
unsur atau hal-hal yang berhubungan untuk dapat membentuk suatu keutuhan 
yang teratur dan konsisten. Harmoni merupakan salah satu prinsip penyatu 
yang kuat dan dapat menyatukan bagian-bagian untuk dapat membentuk 
sesuatu menjadi teratur, konsisten dan utuh. 
7) Proporsi (proportion) 
Menurut Pujiriyanto (2005), proporsi adalah perbandingan ukuran yang 
digunakan untuk menentukan perbandingan yang tepat antara panjang dengan 
lebar antara gambar dengan bidang gambar. Terdapat tiga hal yang berkaitan 
dengan masalah proporsi, yaitu penempatan susunan yang menarik, 
penentuan ukuran dan bentuk yang tepat dan penentuan ukuran sehingga 
dapat diukur atau disusun sebaik mungkin. 
8) Kontras (contras) 
Kusrianto (2007), menjelaskan bahwa kontras dalam suatu komposisi 
diperlukan sebagai vitalitas agar tidak terkesan monoton. Namun apabila 
kontras telalu berlebihan akan memunculkan ketidakteraturan dan kontradiksi 
yang jauh dari kesan harmonis. Untuk memperlihatkan kontras, objek yang 
dianggap penting dijadikan berbeda dengan elemen-elemen lainnya. 
c. Komponen Desain 
Kekuatan desain juga sangat tergantung pada kualitas visual. 
Komponen-komponen ini dapat di jadikan elemen kunci untuk menarik 
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perhatian. Unsur verbal dan visual ini harus tampil harmonis, proporsional 
dan saling memperkuat. 
Dalam mendesain komponen-komponen harus diperhatikan yaitu : 
1) Layout 
Layout adalah tata letak yang dipakai untuk mengatur sebuah 
komposisi dalam sebuah desain, seperti huruf teks, garis-garis, bidang-
bidang, gambar-gambar pada majalah, buku dan lain-lain. Layout dimulai 
dengan gagasan pertama dan diakiri oleh selesainya pekerjaan. 
Rustan (2008: 1), menjelaskan pengertian layout adalah tata letak 
elemen- elemen desain terhadap  suatu bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep atau pesan yang dibawanya. Me-lay-out adalah salah satu 
proses tahapan kerja dalam desain. Supaya dapat memvisualisasikan desain 
dengan baik, berikut adalah tahapan layout yang perlu dijalani hingga tercipta 
final design. 
a. Layout Gagasan Ide (Brainstorming) berupa eksplorasi ide-ide yang 
terlintas dipikiran seperti daftar kata, daftar konsep, gambar, atau warna. 
b. Layout Kasar (Rough Layout/ Tight Tissue) berupa draft yang telah 
dirancangkandan berupa sketsa-sketsa kasar diatas kertas. 
c. Layout Lengkap (Comprehensive Layout/ Execution/ Final Design) 
merupakan  tahap  akhir  dari  perancangan  tata  visual  baik  desain  





2) Ilustrasi  
Ilustrasi adalah seni gambar yang di manfaatkan untuk memberi 
penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual. Ilustrasi mencakup 
gambar-gambar yang dibuat untuk mencerminkan narasi yang ada dalam teks 
atau gambar tersebut merupakan teks itu sendiri. Ilustrasi pada 
perkembangan lebih lanjut ternyata tidak hanya sebagai sarana pendukung 
cerita namun dapat pula mengisi ruang kosong. Misalnya dalam majalah, 
koran, tabloit dan lain-lain yang bentuknya bermacam-macam seperti karya 
seni sketsa, lukis, grafis, desain, kartun atau lainnya. (Susanto, Mike; 190). 
Sebagai salah satu bagian desain komunikasi visual yang dimanfaatkan 
sebagai “center of interest” atau penarik pandang yang berbentuk gambar 
ataupun tulisan. Ilustrasi juga bisa digunakan sebagai eye grabber (penarik 
perhatian) yang ampuh dalam menjaring audiens. Menurut definisinya 
(Supriyono, 2010:51), ilustrasi adalah gambar atau foto yang bertujuan 
menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya tarik. Kriteria ilustrasi yang 
berhasil dalam suatu media antara lain:  komunikatif,  informatif  dan  mudah  
dipahami;  menggugah  perasaan  dan hasrat untuk membaca; ide baru, 
orisinil, bukan merupakan plagiat atau tiruan; punya daya pukau (eyecatcher) 
yang kuat; jika berupa foto atau gambar, harus punya kualitas memadai, baik 
dari aspek seni maupun teknik pengerjaan. 
3) Tipografi  
Salah satu elemen dari desain grafis lainnya adalah tipografi. Tipografi 
dapat dikatakan sebagai visual language atau berarti bahasa yang dapat 
24 
 
dilihat. Menurut Sumbo Tinarbuko (2012:25), tipografi adalah seni memilih 
dan menata huruf untuk berbagai kepentingan menyampaikan informasi 
berbentuk kesan sosial ataupun komersial. Tipografi dalam konteks desain 
komunikasi visual mencakup pemilihan bentuk huruf, besar huruf, cara dan 
teknik penyusunan huruf menjadi kata atau kalimat sesuai dengan karakter 
pesan (sosial atau komersial) yang ingin disampaikan. Huruf yang telah 
disusun secara tipografis merupakan elemen dasar dalam membentuk sebuah 
tampilan desain komunikasi visual.  
Tipografi atau tata huruf, merupakan unsur dalam karya desain yang 
mendukung terciptanya kesesuaian antara konsep dan komposisi karya. 
Tipografi dapat dipergunakan secara terpisah atau dapat pula dikomposisikan 
dengan materi lain seperti illustrasi hand drawing ataupun image. Menurut 
Rakhmat Supriyono (2010:23) pemilihan jenis dan karakter huruf serta cara 
pengelolaanya akan sangat menentukan keberhasilan desain komunikasi 
visual. Cara terbaik dalam memimilih huruf adalah dengan 
mempertimbangkan nilai kemudahan baca (readability). Berdasarkan 
fungsinya, huruf dapat dipilah menjadi dua jenis, yaitu huruf teks (text type) 
dan huruf judul (display type). Berdasarkan sejarah perkembanganya, huruf 
dapat digolongkan menjadi tujuh gaya atau style yaitu : 
a) Huruf Klasik (Classical Typeface) 
Huruf yang memiliki kait (serif) lengkung ini juga disebut Old Style 
Roman, diciptakan pada awal teknologi cetak (1671). Jenis huruf ini 
memiliki ciri-ciri  yaitu: mempunyai kait (serif) berbentuk lengkung dan 
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tebal tipis yang kontras. Huruf Old Style paling banyak digunakan untuk teks 
karena tingkat keterbacaannya (readable) yang tinggi.  
 
Gambar 11: Contoh huruf Garamond (sumber: www.identifont.com, diakses 
tanggal 23 juli 2017) 
 
b) Huruf Transisi (Transitional) 
Mulai  digunakan  pada  tahun  1757.  Memiliki  karakteristik  yang 
hampir sama dengan Old Style Roman, hanya berbeda pada ujung kaitnya 
yang runcing dan memiliki sedikit perbedaan tebal-tipis pada tubuh huruf 
(garis vertikalnya tebal). Font yang termasuk huruf transisi antaralain 
Baskerville dan Century. Huruf transisi sering dipakai untuk judul (display). 
 
Gambar 12: Contoh huruf Baskerville (sumber: www.identifont.com, diakses 




Gambar 13: Contoh huruf ITC Century (sumber: www.identifont.com, 
diakses tanggal 23 Juli 2017 
 
c) Huruf Modern Roman 
Mulai digunakan sejak tahun 1788.huruf-huruf yang termasuk dalam 
Modern Roman antara lain Bodoni (oleh Giambattisa Bodoni, Italia, 1767) 
dan Scotch Roman, Huruf ini sudahjarang digunakan untuk teks karena 
ketebalan tubuh huruf sangat kontras. Bagian  yang  vertikal  tebal,  garis-
garis  horizontal  dan serifnya tipis sehingga untuk teks yang berukuran kecil, 
sulit dibaca dan bahkan sering tidak terbaca. 
 
Gambar 14: Contoh huruf Bodony (sumber: www.identifont.com, diakses 







d) Huruf Sans Serif 
Diciptakan pada tahun 1800. Disebut sans serif karena tidek memiliki 
serif/kait/kaki. Salah satu huruf ini adalah memiliki bagian-bagian tubuh 
yang sama tebalnya. Contoh huruf sans serif antara lain Arial, Helvetica, 
Univers, Futura, dan Gill Sans. Huruf sans serif sesungguhnya kurang tepat 
digunakan untuk teks yang panjang karena dapat melelahkan pembaca,  
namun sangat efektif untuk penulisan judul atau teks yang pendek. Meskipun 
demikian huruf sans serif sering digunakan untuk buku dan majalah karena 
memiliki citra dinamis dan simpel. 
 
Gambar 15: Contoh Huruf Arial (sumber: www.identifont.com, diakses 
tanggal 23 Juli 2017) 
 
 
Gambar 16: Contoh Huruf Futura (sumber: www.identifont.com, diakses 
tanggal 23 Juli 2017) 
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e) Huruf Berkait Balok (Egyptian Slab Serif) 
Huruf Egyptian memiliki kait berbentuk balok yang ketebalannya 
hampir sama dengan tubuh huruf sehingga terkesan elegan, jantan, dan kaku.  
Berkembang  pada  tahun  1895.  Contoh huruf Egyphtian salah satunya 
adalah huruf Courier. 
 
Gambar 17: Contoh Huruf Courir (sumber: www.identifont.com, diakses 
tanggal 23 Juli 2017) 
 
f) Huruf Tulis (Script) 
Jenis huruf ini berasal dari tulisan tangan (hand writing). Sangat sulit 
dibaca dan melelahkan jika dipakai untuk teks yang panjang. Walaupun 
demikian, cocok untuk teks pendek yang mengesankan keakraban, 









Gambar 18: Contoh Huruf ITC Edwardian Script (sumber: 
www.identifont.com, diakses tanggal 23 Juli 2017) 
 
g) Huruf Hiasan (Decorative) 
Huruf decorative bukan merupakan teks sehingga sangat tidak tepat jika 
digunakan untuk teks panjang. Huruf ini lebih cocok dipakai untuk satu kata 
atau judul yang pendek. 
 
Gambar 19: Contoh Huruf ITC Cinzel Decorative Bold (sumber: 
www.identifont.com, diakses tanggal 23 Juli 2017) 
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3. Bunga Mawar 
Mawar yang dikenal sebagai ratu bunga memiliki latar belakang sejarah 
(historis) amat menarik untuk dicermati oleh kalangan masyarakat luas. 
Seperti bunga-bunga yang lainnya, mawar pun tidak bisa dipisahkan begitu 
saja dari tatanan kehidupan dan penghidupan manusia. Konon sejak zaman 
dahulu kala, bunga sudah merupakan simbol atau lambang kehidupan religi 
dalam peradaban manusia. 
Popularitas mawar tidak pernah pudar sepanjang zaman. Banyak bukti 
yang mengungkapkan cerita kharismatik tentang bunga mawar. Menurut 
Rukmana (1995:11), bangsa yunani kuno menganggap mawar mempunyai 
nilai magis, yaitu sebagai tetesan darah Adonis seorang kekasih Dewi Venus 
yang mati dalam pertempuran. Konon versi cerita ini mengungkapkan 
sewaktu Adonis terbunuh darahnya menetes di tanah dan menjelma menjadi 
mawar.  
Menurut Rukmana (1995:11-12): Mawar dijadikan simbol atau lambang 
“Cinta Abadi” oleh berbagai kalangan. Pada zaman berkembangnya agama 
Kristen, perawan Maria dilambangkan sebagai “Mawar Putih”, sedangkan 
darah Yesus sebagai perlambang “Mawar Merah”, dewi Yunani kuno (Dewi 
Aphrodite) menjadikan mawar sebagai bunga kesayangan sekaligus 
perlambang cinta dan keindahan. Demikian pula Markus Anthonius mabuk 
kepayang kepada Ratu Cleopatra yang jelita berkat minuman kehormatannya 
dibuat dari sari bunga mawar. 
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Sampai saat ini bunga mawar memiliki banyak makna, diantaranya 
sebagai lambang cinta kasih, keindahan, rasa hormat, keremajaan, rasa 
sukacita dan dukacita. Pada anggapan bila seorang pemuda memberikan 
mawar merah kepada gadis pujaan hati, menunjukkan isyarat pernyataan 
cinta. Namun, bila gadisnya membalas dengan mawar kuning, berarti gadis 
tersebut belum menentukan pilihan. Lain halnya bila membalas dengan 
mawar merah, maka isyarat ini menunjukkan rasa cinta yang sama. Harus 
dicermati pula, bila gadis membalas dengan mawar putih, artinya masih 
terlalu mudah untuk bercinta. Tetapi bila gadis membalas dengan setangkai 
mawar tanpa bunga, berarti isyarat penolakan cinta.  
Adapun bebrapa makna warna bunga mawar adalah sebagai berikut 
(Tim Karya Tani Mandiri, 2010:5-6). 
1) Merah 
Selain secara universal melambangkan cinta atau perkataan (aku cinta 
padamu), mawar merah juga bisa bermakna kehormatan dan keberanian.  
2) Pink 
Menyimbolkan gentle dan mengesankan kegembiraan. Mawar berwarna 
pink tua berarti terima kasih, sedangkan mawar yang berwarna pink muda 
bermakna menghormati dan simpati. 
3) Peach 






Mengekspresikan kesenangan dan kegembiraan. Bisanya digunakan atau 
diberikan untuk seseorang yang baru saja menjadi ibu (baru saja 
melahirkan), orang yang baru diwisuda, dan pasangan yang sibuk (kurang 
perhatian). 
5) Putih 
Melambangkan ketidak bersalahan (innocent), kemurnian, kediaman, dan 
untuk mengungkapkan bahwa seseorang merasa bersyukur karena 
mendapatkan pasangannya. Ditelusur dari sejarahnya, pada awalnya 
mawar putih mempunyai makna mawar yang sama dengan mawar merah. 
6) Oranye 
Melambangkan antusiasme, hasrat dan memperlihatkan pada orang bahwa 
orang memberi mawar oranye ingin lebih mengenal lebih jauh terhadap 
orang yang di beri mawar tersebut. 
4. Gaya Realis 
Realisme di dalam seni rupa berarti usaha menampilkan subjek dalam 
suatu karya sebagaimana tampil dalam kehidupan sehari-hari tanpa tambahan 
embel-embel atau interpretasi tertentu. Maknanya bisa pula mengacu kepada 
usaha dalam seni rupa untuk memperlihatkan kebenaran, bahkan tanpa 
menyembunyikan hal yang buruk sekalipun. 
Menurut Mike Susanto (2012:327), Realisme adalah aliran/ gaya yang 
memandang dunia ini tanpa ilusi, apa adanya tanpa menambah atau 
mengurangi objek. Dalam sejarah seni rupa barat (Eropa), proklamasi 
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Realisme dilakukan oleh pelopor sekaligus tokohnya yaitu Gustave Courbet 
(1819-1877) pada tahun 1855. Dengan selogannya yang terkenal “Tunjukkan 
malaikat padaku dan aku akan melukisnya!” yang mengandung arti bahwa 
baginya lukisan itu adalah seni yang kongkret, menggambarkan segala 
sesuatu yang ada dan nyata. Dengan kata lain, ia hanya mau menggambar 
pada penyerapan panca inderanya saja (khususnya mata) dan meninggalkan 
fantasi dan imajinasinya.  
5. Teknik Produksi 
a. Teknik Perancangan (digital Imaging) 
Digital Image adalah gambar digital, merupakan gambar yang diproses 
secara elektronik, terdiri dari bit dan byte. 
Digital imaging adalah metode untuk melakukan proses pengeditan 
pada gambar yang telah di-scan dari file aslinya, menjadi file digital dalam 
bentuk piksel agar komputer dapat melakukan manipulasi pada gambar 
tersebut dan pada akhirnya membuat tampilan gambar menjadi indah. Dengan 
menggunakan digital imaging, Anda dapat memperbaiki kekurangan dari 
gambar dan memperbaiki warna dari gambar sesuai dengan selera. Selain itu 
proses digital imaging sendiri relatif lebih mudah, setiap orang yang 
menguasai desain grafis, dipastikan mampu melakukan proses ini. 
b. Teknik Penciptaan (digital printing) 
Digital Printing adalah sebuah Metode Percetakan dari Gambar 
berbasis Digital, yang biasanya berupa File, kemudian bisa langsung dicetak 
di berbagai Media dengan cara yang Instan dan Cepat. Digital Printing 
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merupakan Hasil Inovasi Perkembangan dari Metode Percetakan yang 
konvensional, yang muncul seiring dengan Kemajuan Teknologi Dunia yang 
sudah masuk di Era Digital. 
Umumnya Digital Printing memiliki biaya produksi yang lebih tinggi 
untuk per satuan nya dibanding Metode Cetak yang lebih konvensional 
seperti Percetakan Offset, Sablon/ Screen Printing. Akan tetapi, Tehnik 
Digital Printing ini memiliki Kelebihan yang tidak dimiliki oleh Metode 
Percetakan Offset maupun Sablon, yaitu tidak memerlukan Proses Pra Cetak 
seperti Pembuatan Film, Plat Cetak (Offset) , Afdruk Screen (Sablon). Karena 
Proses yang dilalui Digital Printing lebih Ringkas, membuat Digital Printing 
menjadi lebih banyak digunakan untuk Pengerjaan Cetak Jumlah Skala Kecil, 
mencetak dengan Waktu yang sangat Cepat dan Instan. 
Alur Proses Kerja antara Offset Printing, Screen Printing (Sablon) , 
Digital Printing : 
• Offset Printing : File Gambar > Film / CTP (Computer to Plate) / Plate 
Mesin > Media 
• Screen Printing : File Gambar > Film / Kalkir > Screen  Media 








B. METODE PERANCANGAN 
1. Langkah-langkah 
Langkah perancangan desain ini lebih fokus pada proses kreatif dan 
kemampuan untuk menyajikan gagasan baru yang inovatif terhadap data yang 
telah diperoleh di lapangan. Selain proses tersebut, perancangan desain ini 
juga didukung oleh strategi kreatif yaitu memfokuskan apa yang harus 
dikomunikasikan atau diterjemahkan secara visual kepada audience. Setelah 
semua data terkumpul dan siap diolah. 
2. Strategi 
Penyajian ilustrasi dalam perancangan visual desain T-shirt ini adalah 
sebuah ilustrasi bunga mawar yang ditampilkan secara realis. Selain 
merancang ilustrasi desain T-shirt juga merancang untuk media 
pendukungnya yaitu packaging atau kemasan. Perancangan media promosi 
juga dilakukan untuk menjangkau target audien. 
Strategi yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan perancangan ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Target audiens 
Target audiens disini adalah remaja pada usia 17-21 tahun, karena pada 







b. Pencapaian media 
Media yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah sebagai 
berikut:  
1) Media Utama 
Media utamanya adalah T-Shirt karena itu menjadi media fashion 
yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. 
2) Media Pendukung 
Media pendukung yang akan digunakan disini adalah kemasan 
(packaging) yang digunakan sebagai pembungkus T-Shirt. Konsep 
packaging disini akan dibuat berbeda dari yang lain, yang umumnya hanya 
memakai plastik dsini akan dibuat dengan bentuk segitiga. 
3) Media Promosi 
Media promosi digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran. Usaha 
dalam promosi memakai media yang dipilih yaitu poster, brosur dan 
sticker. 
3. Estimasi Biaya 
Harga yang ditawarkan untuk produk ini adalah Rp. 150.000,00 per 
piece, harga ini merupakan harga standar untuk kaus merchandise pada 
umumnya, sehingga persaingan dengan kompetitor lain dapat berjalan secara 
sehat (competition based pricing). Selain hal tersebut, standar harga 





belian kaus oblong/pcs = Rp. 30.000,00 
Biaya sablon DTG/pcs = Rp. 85.000,00+ 
Total Biaya = Rp. 115.000,00 
Dengan biaya produksi sebesar Rp. 115.000,00/pc dan dengan harga 
jual Rp.150.000,00/pc, maka perolehan keuntungan sebesar Rp.35.000,00/pc. 
Range harga tersebut sangat sesuai dengan target pasar laki-laki dan 
perempuan usia 17-21 tahun. 
4. Jenis Data 
a. Data Verbal 
Data verbal merupakan data yang berupa tulisan yang didapat dari 
buku dan internet untuk mendukung perancangan serta menjadi acuan sebagai 
bahan pokok untuk perancangan desain dan media pendukung untuk promosi.  
b. Data Visual 
Data visual merupakan data berupa gambar-gambar. Data visual yang 
menjadi acuan referensi perancangan visual adalah desain gaya realis pada T-
Shirt berupa foto-foto dan gambar-gambar yang diperoleh dari dokumentasi 
dan internet. Berikut beberapa dokumentasi yang dapat dilihat: 
   
Gambar 20: Mockup T-Shirt gaya realis 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan media 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan langsung di tempat penelitian untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk 
mendokumentasikan data yang telah didapat, baik data verbal maupun 
visual. Data tersebut berupa wawancara dan gambar yang digunakan untuk 
perancangan. 
c. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
data dari hasil wawancara kepada responden. Teknik wawancara 
digunakan untuk mendapatkan data verbal untuk kepentingan 
perancangan. 
6. Alat dan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data verbal adalah buku 
catatan, ballpoint dan sumber internet sebagai daftar pustaka. Data visual 
didapat dengan menggunakan komputer/ laptop untuk memperoleh data 
berupa gambar dari sumber internet. 
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Proses pembuatan desain dikerjakan menggunakan perangkat komputer/ 
laptop yang terdiri atas perangkat keras (hardware) berupa laptop, printer, 
dan perangkat lunak (software) yaitu program grafis Adobe Photoshop CS6, 
Corel Draw X7, dan WPS Office. Proses finishing yang dilakukan terhadap 
desain dilakukan dengan sistim digital printing. 
7. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah analisis 
SWOT. Menurut Kotler dan Gary Amstrong (2008:64), mengelola fungsi 
pemasaran diawali dengan analisis menyeluruh. Pemasaran harus 
melakukan analisis SWOT, dimana analisis ini menilai kekuatan (strenght), 
kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 
Berikut adalah penjabaran analisis SWOT berdasarkan perancangan 
media utamanya : 
1. Strenght ( kekuatan ) 
Kekuatan ilustrasi desain T-Shirt yang unik ditampilkan dengan gaya realis 
dengan tampilan berupa ilustrasi bunga mawar dengan komposisi simetris 
pada bagian atas T-Shirt. 
2. Weakness ( kelemahan ) 
Kelemahan terletak di konsumen yang lebih menyukai desain-desain yang 






3. Opportunities ( peluang ) 
Peluang mengembangkan ilustrasi desain pada T-Shirt dengan cirikhas 
ilustrasi yang ditampilkan dengan gaya realis yang berbeda daripada produk 
lain. 
4. Threats ( ancaman ) 
Ancaman berupa pesaing yang muncul dari perusahaan lain yang 






KONSEP, VISUALISASI DAN PEMBAHASAN KARYA 
 
A. KONSEP DESAIN 
Konsep perancangan sangat diperlukan untuk menciptakan desain T-
Shirt yang berkesan inovatif dan kreatif dan mampu menjadi citra serta 
mempromosikan T-Shirt tersebut. Untuk memenuhi kriteria desain yang baik 
maka konsep dasar perancangan hendaknya digunakan sebagai landasan 
utama untuk membuat suatu desain yang dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Adapun konsep dasar perancangan T-Shirt ini adalah ilustrasi 
desain yang sederhana (simple), unik dan menarik. Langkah pertama dalam 
konsep adalah menentukan pendekatan desain yaitu dengan menampilkan 
bentuk objek bunga mawar yang di tampilkan dengan gaya realis. 
Pendekatan yang tidak kalah penting yaitu ilustrasi. Ilustrasi yang 
dipakai dalam konsep perancangan desain ini berupa bentuk bunga mawar 
yang ditampilkan secara realis yang ditampilkan secara unik dan menarik. 
Ilustrasi berupa bentuk objek bunga mawar dalam desain T-Shirt ini 
digunakan secara dominan ditambah dengan unsur-unsur pelengkap seperti 
daun dan tangkai yang dirancang untuk variasi dan meramaikan desain. 
Pemilihan gaya realis ini dipilih dengan mempertimbangkan target 
promosi dan di sesuaikan dengan target sasaran yaitu remaja akhir usia 17-21 
tahun yang cenderung lebih menyukai desain yang memiliki visual realis atau 
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nyata dengan memperhatikan objek dengan gambar yang menarik bagi 
mereka. 
Semua pendekatan tersebut merupakan bagian konsep yang bertujuan 
untuk menciptakan desain yang efektif, kreatif dan komunikatif sebagai 
identitas produk yang berbeda dari produk yang lain, selanjutnya 
menyakinkan pelanggan akan keunggulan-keunggulan produk, sehingga 
mereka berkeinginan untuk membeli produk yang ditawarkan. 
1. Bentuk T-Shirt 
Dalam perancangan desain T-Shirt ini pemilihan bentuk T-Shirt 
menggunakan T-Shirt dengan model kaos T-Shirt O-Neck/ crew neck atau 
yang biasa disebut kaos oblong dengan bentuk lubang leher O yang 
merupakan jenis kaos standar yang pada umumnya biasa dipakai oleh orang-
orang dan lebih banyak digemari oleh para kalangan remaja karena bentuknya 
yang bagus, simple, dan tentunya juga tidak panas dipakai. 
Bentuknya yang simple itu nantinya akan ditambah dengan desain 
bergambar yang mayoritas posisinya terletak di bagian atas atau bagian leher 
yang tentunya memiliki tingkat kerumitan tersendiri dalam proses 
perancangannya. Jenis kaos ini nantinya ada yang lengan pendek dan juga 
panjang (long sleve). 
2. Bunga Mawar 
Dalam perancangan desain T-Shirt ini, menggunakan objek bentuk 
bunga mawar, objek bentuk bunga mawar dipilih karena secara umum bentuk 
atau wujud bunga mawar sudah dikenal oleh banyak orang (familiar), mulai 
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dari bentuk-bentuk keindahannya hingga filosofinya. Juga secara psikologis 
bunga mawar merah memiliki makna romantis, melambangkan keberanian 
dan kehormatan. 
Maka dari ini saya tertarik untuk memilih objek bentuk bunga mawar 
selain keindahan bentuknya secara psikologis mengandung makna yang 
romantis yang pastinya menarik untuk dijadikan desain T-Shirt. 
3. Gaya Realis 
Pemilihan gaya realis dipilih dengan mempertimbangkan target promosi 
dan di sesuaikan dengan target sasaran yaitu remaja akhir usia 17-21 tahun 
yang cenderung lebih menyukai desain yang memiliki visual realis atau nyata 
dengan memperhatikan objek dengan gambar yang menarik bagi mereka. 
Dalam perancangan desain T-Shirt ini bentuk bunga mawar ditampilkan 
dengan gaya realis. Penggunaan gaya realistis ini dipilih karena memiliki 
chirikhas menggambarkan suatu objek atau bentuk-bentuk di alam yang kita 
kenali secara nyata. Karya desain bunga mawar pada T-Shirt ini memiliki 
bentuk yang berbeda-beda yaitu perpaduan dari bentuk-bentuk objek bunga 
mawar sebagai motif hiasannya. 
Bentuk bunga mawar yang ditampilkan secara realis digabungkan 
dengan menyusun dan menata sedemikian rupa hingga bentuk-bentuk dari 
bunga mawar itu dapat menghadirkan nilai-nilai keindahan yang mana nilai-






Tipografi teks sebagai visualisasi huruf yang ditampilkan di headline 
sebagai unsur untuk mendukung desain. 
Headline menggunakan jenis huruf Sans Serif tipe Comic Sans MS, 
garis huruf sama tebal dan tidak mempunyai kaki dimana huruf ini bersifat 
netral dan mudah dibaca. Untuk penyesuaian aplikasi desain, maka dilakukan 
deformasi huruf yaitu dengan menambahkan efek bold, invert colour dan 
outline. 
   
Gambar 21: Font Jenis Old English Text MT untuk Desain 001 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
    
Gambar 22: Deformasi Headline Font untuk Desain 001 





Pemberian warna dalam desain ini bertujuan memberikan kesan klasik 
dan simpel. Warna yang dipilih dalam perancangan ini adalah warna yang 
sesungguhnya pada bunga mawar dengan menggunakan dominan warna 
merah, serta untuk beberapa desain ada tambahan warna. 
Warna yang akan digunakan dalam perancangan adalah sebagai berikut : 
 
C:0%, M:0%, Y:0%, K:100%  C:33%, M:90%, Y:48%, K:15% 
 
C:38%, M:94%, Y:87%, K:61%  C:49%, M:79%, Y:77%, K:75% 
 
C:4%, M:96%, Y:98%, K:0%  C:37%, M:27%,Y:100%,K:54% 
 
C:0%, M:72%, Y:33%, K:0%  C:49%, M:49%, Y:37%, K:0% 
 
C:7%, M:7%, Y:5%, K:0% 
Gambar 23: Unsur warna yang digunakan dalam desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
Warna dominan merah dipilih karena sebagian desain berbentuk bunga 
mawar yang memang memiliki warna asli merah, Warna ini digunakan di 





B. VISUALISASI DAN PEMBAHASAN 
Dalam visualisasi desain T-Shirt ini penulis merancang bentuk bunga 
mawar menjadi desain visual melalui elemen-elemen desain demi 
menghadirkan desain T-Shirt dengan cirikhas tersendiri yaitu berupa ilustrasi 
desain T-Shirt yang ditampilkan dengan gaya realis dengan tampilan berupa 
ilustrasi bunga mawar dengan komposisi simetris pada bagian atas T-Shirt. 
Setelah itu dilanjutkan dengan proses perancangan karya dengan 
menggunakan pendekatan sebagai berikut: yang pertama yaitu idea layout 
dengan menyusun tata letak yang berbeda agar dapat megembangkan layout, 
kemudian yang kedua yaitu rough layout yang menghasilakan beberapa 
sketsa kasar untuk dipilih salah satu dan ini masih dapat dimodif kembali 
dengan menambahkan atau mengurangi elemen-elemen grafisnya, kemudian 
yang ketiga dilanjutkan dengan comprehensive layout yang mempunyai 
ketepatan ukuran, warna, dan rincian lainnya untuk memperlihatkan hasil 
dari perancangan berupa bentuk line art  yang merupakan penyempurnaan 
dari proses sebelumnya, dan yang keempat yaitu desain akir complete layout 
berupa gambar yang sudah memiliki warna yang ditampilkan dalam gaya 
realis. 
Dalam perancangan ini media yang digunakan ada tiga jenis yaitu 
media utama, media pendukung, dan media promosi. Adapun tahapan 





1. Perancangan Media Utama 
Media utama dari perancangan ini adalah berupa T-Shirt, adapun 
perancangannya adalah sebagai berikut: 
1) Desain T-Shirt 001 








Gambar 24: Layout T-Shirt 001 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 








Gambar 25: Rough layout T-Shirt 001 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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Gambar 26: Comprehensive layout Desain T-Shirt 001 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
         
Gambar 27: Complete layout Desain T-Shirt 001 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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Nama : Desain T-Shirt 001 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar dengan kesan Center Of Interest 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : Old English tipe Text MT 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Desain bunga mawar ditampilkan secara simetris melalui posisi 
kanan dan kirinya yang tampak sama sekaligus menambah kesan 
seimbang. Bentuk-bentuk bidang yang tampak pada bagian kanan 
kiri tengah dan juga tipografi hanya sebagai penghias. Unsur 
tipograsi ditampilkan secara horizontal melengkung mengikuti 
bentuk bunga mawar. Agar menyatu semuanya diletakkan 





2) Desain T-Shirt 002 









Gambar 28: Layout Desain T-Shirt 002 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 29: Rough layout Desain T-Shirt 002 















Gambar 30: Comprehensive layout Desain T-Shirt 002 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
     
Gambar 31: Complete layout Desain T-Shirt 002 




Judul : Desain T-Shirt 002 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar  
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam dan merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Desain ini juga merupakan desain dengan komposisi simetris 
dengan posisi desain keseluruhan berpusat di bagian tengah yang 









3) Desain T-Shirt 003 









     
Gambar 32: Layout Desain T-Shirt 003 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 33: Rough layout Desain T-Shirt 003 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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Gambar 34: Comprehensive layout Desain T-Shirt 003 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
   
Gambar 35: Complete layout Desain T-Shirt 003 





Judul : Desain T-Shirt 003 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Pada desain ini letak posisi bunga mawar lebih ditonjolkan pada 
bagian bahu. Penempatan posisi bunga yang sedemikian rupa 
sengaja dibentuk untuk menimbulkan kesan perspektif yang 
tampak mengarah ke objek bunga mawar di tengah yang 







4) Desain T-Shirt 004 









Gambar 36: Layout Desain T-Shirt 004 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 








Gambar 37: Rough layout Desain T-Shirt 004 













Gambar 38: Comprehensive layout Desain T-Shirt 004 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
     
Gambar 39: Complete layout Desain T-Shirt 004 




Judul : Desain T-Shirt 004 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Pada desain ini posisi keseluruhan terletak di bagian atas yang 
terpusat pada bagian leher hingga bahu T-Shirt yang ditampilkan 
secara horizontal dengan empat bentuk bunga mawar yang 
menghadap ke arah bawah dan bentuk tangkai dibuat melengkung 
sedemikian rupa yang dipadukan dengan beberapa potongan 






5) Desain T-Shirt 005 









Gambar 40: Layout Desain T-Shirt 005 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 41: Rough layout Desain T-Shirt 005 














Gambar 42: Comprehensive layout Desain T-Shirt 005 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
  
Gambar 43: Complete layout Desain T-Shirt 005 





Judul : Desain T-Shirt 005 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Posisi desain keseluruhan juga terletak di bagian atas T-Shirt yang 
ditampilkan secara horizontal dengan empat bentuk bunga mawar 
yang menghadap ke arah bawah. Namun pada desain ini berbeda 
di sebelumnya yang cenderung lebih menyatu karena desain yang 







6) Desain T-Shirt 006 









Gambar 44: Layout Desain T-Shirt 006 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 45: Rough layout Desain T-Shirt 006 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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Gambar 46: Comprehensive layout Desain T-Shirt 006 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
         
Gambar 47: Complete layout Desain T-Shirt 006 





Judul : Desain T-Shirt 006 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Posisi desain keseluruhan juga terletak di bagian atas T-Shirt yang 
ditampilkan secara horizontal namun desain yang ditampilkan 
juga berdeda dari sebelumnya yang mana dalam desain ini unsur 
bentuk dan teksture lebih di tonjolkan dengan desain yang 







7) Desain T-Shirt 007 









Gambar 48: Layout Desain T-Shirt 007 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 49: Rough layout Desain T-Shirt 007 














Gambar 50: Comprehensive layout Desain T-Shirt 007 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
        
Gambar 51: Complete layout Desain T-Shirt 007 






Judul : Desain T-Shirt 007 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Posisi keseluruhan desain terletak pada bagian lengan baju 
dengan bentuk bunga yang ditampilkan dengan posisi diagonal 









8) Desain T-Shirt 008 









Gambar 52: Layout Desain T-Shirt 008 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 53: Rough layout Desain T-Shirt 008 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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Gambar 54: Comprehensive layout Desain T-Shirt 008 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
        
Gambar 55: Complete layout Desain T-Shirt 008 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
70 
 
Judul : Desain T-Shirt 008 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata.  
  Posisi keseluruhan desain terletak pada bagian lengan baju yang 
ditampilkan secara vertikal namun desain bunga mawar hanya 
tampak pada lengan bagian kiri untuk mengurangi kesan 
monoton. Sedangkan pada bagian kanan tampak logo produk 







9) Desain T-Shirt 009 









Gambar 56: Layout Desain T-Shirt 009 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 









Gambar 57: Rough layout DesainT-Shirt 009 














Gambar 58: Comprehensive layout Desain T-Shirt 009 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
d. Complete Layout 
          
Gambar 59: Complete layout Desain T-Shirt 009 




Judul : Desain T-Shirt 009 
Media : T-Shirt 
Ukuran : S, M, L 
Bahan : Cotton Combat 30 S warna hitam 
Visual : Desain yang digambarkan pada T-Shirt adalah bentuk bunga 
mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih, merah. 
Tipografi : - 
Deskripsi : Gambar diatas merupakan Mock-Up T-Shirt desain bunga mawar 
yang ditampilkan dengan gaya realis. Objek bunga mawar 
terbentuk melalui unsur garis-garis lurus dan lengkung yang 
saling terhubung dipadukan dengan campuran warna-warna 
mayoritas merah yang menghasilkan gradasi warna memberi 
kesan gelap terang sehingga bunga tampak terlihat nyata. 
  Posisi desain keseluruhan juga terletak di bagian atas T-Shirt yang 




2. Perancangan Media Pendukung 
Media pendukung dalam perancangan ini adalah berupa packaging 
yang berfungsi sebagai tempat atau kemasan T-Shirt. Packaging yang akan 
dirancang berbentuk segitiga yang terbuatdari kertas cartoon, dengan bentuk 
seperti ini diharapkan dapat menjadi daya tarik tersendiri kepada para 
konsumen karena bentuknya yang unik. 
Tahap rancangan dari media pendukung yang berupa packaging adalah 
sebagai berikut : 
a. Layout  
      
Gambar 60: Layout Desain Packaging 







b. Rough Layout 
 
Gambar 61: Rough layout Desain Packaging 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
c. Comprehensive Layout 
 
Gambar 62: Comprehensive layout Desain Packaging 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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d. Complete Layout  
 
Gambar 63: Complete layout Desain Packaging 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
Media : Packaging 
Ukuran : Tabung segitiga berukuran panjang 22 cm 
Bahan : Kertas Cartoon 
Visual : Bunga Mawar 
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih dan merah 




3. Perancangan Media Promosi 
Media promosi dalam perancangan ini digunakan untuk sarana 
menginformasikan dan mempromosikan T-Shirt kepada target audien. media 
promosi yang akan digunakan disini berupa poster, brosur dan sticker. 
Tahap rancangan dari media promosi yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1) Desain Poster 
a. Layout 
 
Gambar 64: Layout Desain Poster 









b. Rough Layout 
     
Gambar 65: Rough layout Desain Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
c. Comprehensive Layout 
    
Gambar 66: Comprehensive layout Desain Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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d. Complete Layout 
  
Gambar 67: Complete layout Desai Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
Media : Poster 
Ukuran : A4 
Bahan : Kertas Ivory 230 
Visual : Remaja laki-laki dan perempuan memakai T-Shirt, ilustrasi desain 
dan macam pilihan desain T-Shirt  
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih dan merah 











2) Desain Brosur 
a. Layout 
      
Gambar 68: Layout Desain Brosur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
b. Rough Layout 
    
Gambar 69: Rough layout Desain Brosur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
c. Comprehensive Layout 
          
Gambar 70: Comprehensive layout Desain Brosur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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d. Complete Layout 
          
Gambar 71: Complete layout Desain Brosur 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
  
Media : Brosur 
Ukuran : A4 
Bahan : Kertas Art Paper 
Visual : Katalog T-Shirt  
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih dan merah 









3) Desain Sticker 
a. Layout 
 
Gambar 72: Layout Desain Sticker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
b. Rough Layout 
        
Gambar 73: Rough layout Desain Sticker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
c. Comprehensive Layout 
 
Gambar 74: Comprehensive layout Desain Sticker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
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d. Complete Layout 
 
Gambar 75: Complete layout Desain Sticker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
  
Media : Sticker 
Ukuran : 6x6 cm 
Bahan : Kertas Vinyl 
Visual : Logo Produk  
Warna : Warna yang digunakan adalah hitam, putih dan merah 









Visualisasi bentuk bunga mawar dalam desain T-Shirt bertujuan untuk 
menciptakan citra dan media promosi melalui visualisasi bentuk-bentuk 
bunga mawar dengan gaya realis yang ditampilkan secara kreatif dan unik 
dengan target pasar remaja laki-laki dan perempuan usia 17-21 tahun.  
Data-data yang valid diperlukan dalam proses perancangan dan 
pengembangan ide. Berdasarkan hasil analisa dari proses pengumpulan 
dan proses pengolahan data untuk kepentingan visualisasi desain dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep visualisasi desain T-Shirt dengan objek bunga mawar yang 
ditampilkan dengan  gaya realis ini adalah simple, unik, dan menarik 
dengan mengikuti bentuk baju dan menampilkan penggambaran bentuk 
bunga mawar. 
2. Visualisasi desain ditampilkan dengan gaya realis mengikuti bentuk-
bentuk bunga mawar yang ditata dengan susunan layout sebagai acuan 
dalam pembuatan desain T-Shirt dengan gaya realis. Ciri khas desain 
realis dibuat dengan teknik digital painting, diperkuat dengan kombinasi 
warna-warna gelap yang memiliki kedekatan warna satu sama lain 
sehingga menghasilkan keseimbangan desain yang harmonis. 
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3. Desain T-Shirt ini menjadi sangat khas, yang di tampilkan dengan gaya 
realis dengan tampilan berupa ilustrasi bunga mawar dengan komposisi 
simetris pada bagian atas T-Shirt. 
B. Saran  
1. Bagi Mahasiswa Seni Rupa 
Hendaknya  Tugas  Akhir  Karya  Seni  mampu menunjukkan  
kemampuan  sesungguhnya  dari  apa  yang  telah  mahasiswa pelajari  
selama  ini,  mulai  dari  merancang  konsep  sampai  visualisai  karya 
sehingga menjadi sebuah karya yang mempunyai kualitas sebagai hasil 
dari pembelajaran akademik. Mengembangkan ilmu dan mempelajari hal-
hal baru harus dilakukan jika ingin menggali potensi diri yang 
sesungguhnya, karena pada kenyataannya ilmu yang diberikan di kampus 
sangat terbatas. 
2. Bagi Para Desainer Grafis 
Dalam merancang desain hendaknya lebih memperhatikan prinsip-
prinsip, elemen-elemen, dan layout dalam menyususn desain sehingga 
perancangan tidak semata-mata menarik dari segi visual namun jika dikaji 
secara ilmiah telah sesuai dengan kaidah yang berlaku dan dapat di 
pertanggung jawabkan materi desain dan penyusunannya. Selain itu 
kaidah dan teori desain hendaknya tidak di tinggalkan guna memperoleh 





3. Bagi Perusahaan Maupun Organisasi  
Perusahaan maupun organisasi diharapkan mampu memahami 
pentingnya penyajian visual desain T-Shirt sebagai suatu identitas yang 
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Sumber: Alfarizi (remaja usia 18 tahun) 
1. Apakah anda suka dengan desain T-Shirt bunga mawar yang seperti itu? 
- Iya suka, karena menurut saya desainnya bagus. 
2. Mengapa anda suka dengan motif bunga mawar yang seperti itu? 
- Menurut saya ini berbeda desainnya karena ini masih umum laki-laki dan 
perempuan menurut saya cocok kausnya juga berwana hitam jadi lebih tampak 
kelaki-lakian dan juga desainnya yang eksis seperti anak-anak jaman sekarang 
terutama untuk obejek fotografi. 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap desain tersebut? 
- Menurut saya desainnya sudah bagus dan kalo bisa lebih di kembangkan lagi 
mengikuti jaman sekarang. 
4. Menurut pendapat anda apa kelebihan dan kekurangan desain tersebut? 
- Menurut saya kelebihan dari segi desainnya sudah cukup bagus namun 
kekurangannya kalo bisa desainnya lebih ditambah lagi supanya banyak pilihan 
dan lebih variatif. 
5. Menurut pandangan anda, bagaimana sih perkembangan desain T-Shirt di 
Indonesia?, kemudian desain seperti apa yang digemari anak muda jaman 
sekarang? 
- Menurut saya perkembangan desain di indonesia cukup baik, menurut saya anak 
muda jaman sekarang lebih menyukai desain-desain yang bertemakan jalanan. 
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